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ABSTRACT

& study on the soil acarina in three hiotopes (forest, shrub, and Gaeld 1 in
Bislogical Rescarch and Education Forest (HPPB), Andalas Lniversiny was
carricd out from Aupgust 1994 untel January 1995, The samples ol sofl wers
taken radomly with soil core hozer diameter 7.5 cm, until 12 cm depth on
coch biotopes 20 % 20 in’, and then to divided within three strati fe., A (104
cmt, B (4-8 <o, and © {812 cm) The acaring rom soils were exteacted by
madification Berlese-Tulgren Funnells as long as 48-72 hours. The reseliof
this study showed that the acarina population more abeindant in sirata & of
farest than sheok, and field biotopes,  The number of oribatd i
(Cryprostigmata order)  most dominimi, and then followed by lhe
tMesosligmala, and Astigmata orders. The diversity of sml acinine on each
strata of forest biotope was relative larger than shnub, 2nd field biotope
The similarity of acarina population between forest and shrab were relative
larger, and smaller in forest and field.

PEMDAHULLUAMN
Hewan tanah adalah salah satu kemponen ckosistern lanabh yang mermpunyai

bapvak peran i antaranve yaitu ikut dalam proses pembenteken lanah
Peran hewsan tanab tersebut  dapat terjadi secara Jangsung  maupun tidak
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BAHAN DAN METODE

Sampel rapah diambil secara acak pada figa bictop (huta, semak, don
ladanz) di -Rkawasan HEPR Unand, pada area seluas 20 = 20 e
maging-mazing sebanyak 0 contoh haniong) Tanal tersebut diamiil
denppan menggunakan hor tanah berdiameter 7.5 on zedalam 12 cm. Sampel
nnah vang diambil di-bage o tga sieata vaite A (O-d om], B (4-8 cm),
dinty 2 (8= 1 e, dan dimasukkar ke kantong kain.

M7 laberorium. sunpel tanal tersshut dickstiekst dengan metoda
meodifikusi coreng Gerlese-Tulgren, selama 48-72 jams,.  Akarina hasil
chkstraks: disortic di Bawah mikroskop dengan mengpanakin pinser dian kuas
kecil,  Hewan hasil eksiraksi disimpan dalam totol koleks: vang bers
alkohel T0 %% dan diberi label. Akanna vang didapakan, diidentifikasi
denaan  mengguntkan  mikroskop, dan dibitung  jumiah individo
masing-masing fenisnyo, Data yang diperoleh. dizpa- lis vaily kepadatan
populasinys  (ind./velume sampel). frekusnsi Rehadican (%00, indeks
Lesmimann (%), dan indeks beanekaragaman menurad Shapnon-Wienner,

Faklor fisika dan kimia tanah jugn divkaer seperti pbl, subo (03 kada
air don kadar wrganik tanah {89) Kadar organils tanah ditenfukon dengan
metadn - pembokaron tanah  menggunakan Tueghy Pembakor  Mudlie
Fumaee) pada suhi kurang lebibh 600 "C selama 5-2 jam

HASIL DAN PEMBAITASAN

Hasil vanyg diperofeh dimi penelition ini, dapat dilihat pada label-tabel
herikut., Kepadatan populast akarina tanah dan frekoensi kebadirannya di
kawasan HPPB Universitas Andalas dicantuman pade Tubel § Padu Takel
I tmpak balvwa jumieh jenis ekarina yang didapatkan pada tiga bielop
(hutan, seivak, dan ladong) kawasan HPPE bervariasi 4-14 taksa. Jems
akarina vang didapatkan lehih banyak pada biotop hutan Sari pada biotop
lsitiva. Keadaan ini menunjukkan Bahwa kondisi tanah hotan febih baik
antok Kehidepan akaring, dibanding semak dan lodong. Hasil ini sesuai
smeenrn] Sein L9900 babws hewan tanah yang terdapat pada bagian hutan
Bukil Pinang-pinang Kodva Padang, lebih banyak daripads yang 1erdapan di
Ladang sekitamyn.




Tabel I, Kepadman populesi akarin samah (ind/ 1766 cm'y dan
frekuensi keladirannya (%) pada lgn strata kedalaman di

Eawasan HPEB Universitas Andalas

Biatap’
Ma. Taksa Hutan Aemak Ladang
. B © P | S A B
LORYTTOSTIGMATA
I Allegalwmoa 200k 08  O4
peluzida 125 e a0 (40
2. Ceplwus sp, D2z 0z
(20 20
3 Cerangzeresgp. 300 11 34 0 04 L R o
(1200 (23 (40} (30 (40} @0 (en)
4, Fremacus sp. 1,2 O 14 o4 5 1.0 o
35 I (100 (4 e R 3
Ao Eremobelbasp. 14 02 04 14 9% 04 o4 07
(0] f60) (400 (0 (0 @D o )
o Calumna balogls 38 04 N - -
[ T =]
Fo Mesoplophora sp, 04 i,z
1) (20)
Y Oppusp. LE LG D03 3s 14 0R L2 04
B0 (B0l (BON (100} (6O R0 (RO) (4
% Cnhatetlaspd, €0 06 52 22 O ok o0& 02
(198) fs0) {20) (oo) (RO (a0} ()} f20)
0, Crrabarellasp2, 28 04 o4 02 - .
[ T T T
L MESCSTIGMA T A
LE. Eucrachyres mays 0,2 3
122
. Gamawphisspl 22 D 0.2 e o S N O o e U4 04
(od B3 @ D &G (20 fam) (20
N Goamasiphis spd. B4 04 - 0,6 - . :
(#0040 i}
B Dopamasidas sp. A oE 04 0,2
6 [40) (20)
L3, Uropoda ogbicu- 1,0 0F 006 04 02 i ag
Yaris o) 0} 40y (a0) (20 B (e



I ASTIGMATA

li, Argasidassp. 06 - - 4 . - o4 0
4] [50) oak 20
17, Chobms lago- - - - 0z .
philus 120]

Totad Rapacrata . 2065 74 285 174 64 255 920 250 AF
Toral Jenis

I i i3 14 1l 5 12 [ 4

Keterangan: Angki dalam Eurung adalal Frekuensi kehadican (S0) Angha
tal ria-rmia yang dikoll oleh boref kel yang saema adalsh
tidak berbeda wyaa menwrt wji Doncan (OMMET) = 550

Berdaszikan disirtbust akarina di dalam tnah, tampak balaa hewan ini
lebily bonvak didapatkas pada soeara A {0-4 cm} vadu 11-14 jems dan
dengan kepadoran 8.2-20.6 ind./176.6 e, dan kemudian ditkot oleh shials
B (7-11), duon st O gd-6 0 jenish,  dengan kepadwian  popuolasi
masing-masing 2,6-74, dan 1,2-2.8 /1 76,0 et Serelal dianalisis
secimil stalshk, winva kepadalan populast akaring cenderung Berhedi
antar biotap dan kedalawmaon tnah Pada Tabel §iampak bahwa kepadatan
puonu bt mnerata fertingel didapatkan pada sira A biotop hatan vaitu 20,6
ind./| TouG -.'m". dan Kepadaton erendah didopatkan pada siratn O untuk
kl_'ll'\-__'.:l |1III|;I_IE:I

Banyaknya jems akarna pada strate A (3-8 cm}, adalah menumuskon
tlava hewan ini lebih menyukal hdop pada baegian lapisan permiskann
ik, Hal ini disehsbkan kondizi tanah, dan sumberdays seperti persediam
maleri organik schagai makanan pada bagian Ipisan permukaan 1anah,
lebih mendukung untuk kehidupannya, Bsalnyn, kedar wir dan kidis
arginik tanah pada biotop hutan dan bagian lapisan permukaan tanah relatif
lebik tinggr (Tabel 43, dan kedon faktor ind samgat menentukan bagi
kehidupan hewan tanah. Kadar organik yang tinggi yang berasal dan
berbagi matert orgasnik adalah merepakan Faktor penting bagl kehidupan
hewan anah, Dengan kola lain kadar organik yang Goggi cenderng
menyebabkan: kebersdaan bewan tanal lebih banyak.  Schenker (1986]
menpemokakin  bahwa, kelimpahan  akaring  (oribatei)  menurjukban
hubunzan vang nyita dengan vegelasi habilatnya.  Selanjutnyn, Lebrum
L1979 mengemukakan bahwa kehulupan akaring tanah sangat ditentukan
olch kondist habitanya, dan oleh karena itu hewan ini baik digunikin
sebaai indikator uniek perubahon kondis lingkungan tanqd
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L antzra akoring fanah visng didapatkan, tampak bahwa jenis dari erdo
Cryptostigmata lebih banyak pada setiap biolop dan sirata yang diamati
(Tabel 1) Hesil ini sesoai menunst pendapal Leow (1978) hahwa
Cryplostigmita {oribated) adalah merupakan ordo  akaring yang paling
dooinan dalam ekosizstem tanab, dan kemodian ditkut onldg Miesosligmar
swiimjutnya, Krantz { 1978} menyatakan hahwa Cryprostipmata meriepukian
akaring vang hidupnya bersifat kosmopolic Hewan i selarn pemakan
Joringan tamibihian, jugs memakan alga, jaar, dan bakterd, dan unmnya
hidiep pida tapizan serasah dan bagion lapisun permukian tansh.  [swandi
P19y mendapatkan balowa jenis dari orde Cryplostizmua in jugh Jebib
lisnyvuk pada boginn lapisan. seeasab, vai kurang lehib 74 %% dant 1ot
abarien s didapaikon pada serasuh lutan, 765 pida serasah semak dan
14 2% pada zerasah ladang,

Pade penelitizn ini didopatkan beberapa jenis dard ordo Cryptostipmata
v mempenyal kegpadaton popuinsi relanil bngai, vaig Oeibaiella splis
Ceratizetes 3p, Do spe dan Evesceny 3p. lenis-jenis akaring ind
duwepin pida ketiga Biotop dan strata yang diamati dengan jumlzh vang
relatif lebih banvak duripada jenis skaring lainnya. Sehubungan hal ini
korumte (F978)1 menvatakan balwa jenisjenis dari familia Ceratpzetidae
ILevoonsey procidiv dan Sphoerozetes. odlicafuns),  Eremaoszidac
(frerrcan, dim Oribatulaidas (Ol banvak didapatkan pada hahit
seperth lomizan serasal, lapisan fermentosn, humus, ata hagian lapizan
|'||:r:'||1|||t_i'L.'|r| [illl.il]'l_

Sebaliknya, akaring ying paling sedikic didapakan adalah jenis dari
prdi Astimate, yailu masing-masiog sate jens pads botan dan semak,  dan
dua jenis pada bictop b-dang dengan kepadatan populasi 0,2 0,8 nd /1 76,6
e’ Bendahiva kepadatan populasi hewan ini adalah karena jenis akarina
durn ordo Astigmata, dijumnpai secara sporadik dan tidak persals (FHTE e
keanckeragaman yang tinggi dafim lingkungan tanah Pada lingkunpan
szl hewan ind dapat di-jurpai pada samal yang relatif kering sepert pada
taneh arcal pertanian, lenis-emis akarina dari orde Astigmata e dianggap
Kurang penting dalam lingkungan tanal,  karena hewan ini ALY
bersifut parasit pada imamaka kecil dun berung {Krantz, [975]
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Tabel 2, Indeks keanckaragaman indeks keanckaragaman maksium, dan
tncdeke ekwitabilitas akarrs tanzh & kawasan HPDE

Biotop:

Mo, Parnmeier Hulan Lrmiak Ladzng

A B T A EFE € A B OC

1. H 354 3§33 140 350 3,14 210 2B 267194
B 181 346 259 3,81 346 237 346 281259
3. E 093 06 097 097 091 091 082087 075

———

Beterangan: A = birada T34 cm)
Bow Breacz 1T 048 com)
= Strata 00 (8-12 cm]

Keanckaragaman skaring @nzah di Kawasan HPPE. dapai dilikat pada
Tabel 1. Pada Tabed 2 fampak: bahwa indeks keanekacagaman akarina
wertinggi didapaikan pada biomp b, Kemadian ditkuti secara beremitan
paila biotop semak. dan ladaeg. Dar tiga strata pengamBitan swonpel, indeks
kcanckarapaman  nkaring relalil Ginggi pods strte A wvait. beekisar
2.82-354, dan sebabknye mdeks keanekaragaman vang paling rendsh
didapatkan pada swoaie Coymme 194-240. Tingginya ndeks keoneka-
Fapanian akarme pade buton dan peda sirata & bukan hanva akibat junslaly
Jenismyva yang banyak, tetapi juge digkibaikan oleh kelimpahan andivido
masing-mazing  jentspve celafil o merarn,  vong ditandai coleh indeks
ckustabilitasnya yang cukep tagsd yaitu 0493,

Rendnhinwva indeks Keanekaragarman akarina pada biotop ladang dan
strata O adalzh akibot jumlah jenisnya vang relatif lobib sedikic dibanding
dengan otap hotan dan semak, Oleh karemn itw meskipun indeks
vkuitabilias. padn biolep ladang dan straia O tioger, namun indeks
chuitabilicas yoag Tineel i idal selusoyd menyebabkan singeinve indeks
knnekarazaman,  Dalam hal i Bendeigh (19781 menyaakan babwa ol
indeks keanckaragaman dari suate Komunitas sangat ditentukan oleh jemiah
Jeniz dan kebmpabon masing-masing jenis tersebus dalam komunitas,
Misalnya dua komunitas vang mempunyai jumlbih jenis yang sama tetapi
Jjumbah individe  masing-masing  Jenis  Ldak sama, maka  ndeks
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keanskarngaman komunitas yarg tinggi akan diperoleh dari kemunitas Filmg
kelimpahan individu yang hampir merata untuk sctiap jEnignya.

Kesamann jeniz antar biotop ying dinmati dapai dilihat pada Taba] 3.
Padn Tabel 3 tampak bahwa indeks kesamaan akarina antar hiotan
cervarinsi antary 67-21 %o, Indeks ke-samaan tertinggi didepatkan antara
hutan dan semak, dan yang terkecil antapa hutan dan Indang, Tingginya
indeks kesamaun antara butan dan semak adalah menunjukkan faktor
kondisi lingkungannys sepertt faktor fisika-Kimia tanah dan kandungan
organik fanahnya relntif tidak berbeda {Tabel 4), dimana kedua faktor
lingkungan tersebut sasgal menentukan kehidupan hewan ranah,

Tabel 3, Indeks kesamuan akaring anah (4) pada seriap sieatao Kawasan

HFPE
Biatonp
M. Strata
Hutan - Semak  Hutan - Ladang Semak - Lacany
| A a3 12 12
SR B2 6y i)
F e a1 Al Ho

Bocterongan: A = et | {04 cm)
I = Sirata 11 (4-8 cm)
C = Swata [ {812 cm)
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Tahel 4. Faktor fisika-kimia tanah dan kandungan organik tanah &i kownsan

HPPHR

Giotop

Mo, Paraneler Hitan Semzk Tadang

A B C A B C A B C

& Ll Rd =

Sghu{Cy M5 - - 255 - - 65

pH 60 55 50 6050 50 65 55 55
KA G 35530,027.3 333 29,5255 275 15130
K O (%) 204167113 193 120 85 133 100 6.5

Keterangan: KA = Kadar air tanzh KO = Kadar organik tansh
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KESIMPULAMN

I epadmian populast akoring tadah bervariasi menurut biotop din strats
pengembilan sompel Kepadatan popalass tertingai didipatkan di strata
A pada hiotop hutan vaita 20,6 ind /1 76,6 em”, dan kepadatan yang
paling rendah di steasa C pada biotop ladang 1.2 ind /176,86 e
Crypostigmatn merupakan ordo dari akarinn yang dominan
ditemukan pada setiap strata dan biotop penelitizn, Kemudian ditkati
secara-berarotan oleh ordo Mesostigmata, dan Asticmaoia.

Indeks kepnekarapaman akaring vang palng tingpl didepatkan pada
siepia A hictop hutan vaitu 3,54, dan vang paling rendaf & bootop
ladang 1,94

Indeks kesamann jenis akarng antara biotop hutan dan semak relatil
lebih tingel pada setiap stratn pengamhitan sampel, dan yang paling
rendah didapstkan antara Rictop huton den ladang,
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